BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan dalam penelitian dan perancangan ini adalah :

1. Penggunaan motif batik sangat fleksibel jika diterapkan pada perhiasan. Satu motif
atau satu tema dapat dikembangkan/diterapkan dalam berbagai bentuk disain,
sehingga dapat lebih memperkaya dunia perhiasan, khususnya perhiasan yang
bertemakan pengembangan tradisi.

2. Penggunaan teknik dalam pengerjaan perhiasan sangat berpengaruh dalam
perwujudan hasil akhirnya. Diperlukan waktu yang tidak sedikit dalam proses
pengerjaannya, karena membutuhkan ketelitian, kerapihan dan ketepatan bentuk.

3. Dalam perjalanan proses perwujudan, ada beberapa disain yang memerlukan
perhatian khusus, karena disain yang cenderung “ngremit” atau rumit sehingga harus
sabar dan lebih teliti.

4. Dalam perwujudan karya penelitian ini menggunakan bahan baku perak, tembaga.

5. Sebagai bahan uji pasar sudah dilakukan pada tanggal 20-29 September 2013 di
Banda Aceh, hasil respon dari masyarakat sangat positif. Dilihat dari minat
pengunjung untuk membeli produknya.

6. Uji pasar yang kedua dilakukan pd bulan November 2013 di USA, pd acara pameran
Muhibah Seni ISI Yogyakarta. Respon masyarakat sangat positif dilihat dari antusias
pengunjung yang kagum, keingintahuan dan minat dari keinginan untuk membeli
produknya.

7. Sosialisasi ke perajin yang dilakukan pada awal bulan Desember 2013, dengan

mengundang perajin dan pejabat aparat setempat, respon masyarakat sangat bagus.

b. Saran

1. Untuk dapat melestarikan budaya perlu digali digarap potensi-potensi yang ada di
Indonesia ini, sehingga Indonesia akan maju lagi.
2. Untuk dapat menghasilkan karya/produk yang maksimal, diperlukan waktu ekstra,

tenaga-tenaga khususnya perhiasan yang memang mumpuni dalam bidangnya.
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